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Abstract

The study aims to find and test simultaneous equation models in an effort to obtain
the right model to estimate fit in the analysis of the needs of a national rice reserve.
By using the data of the Central Board of Statistics of various editions and data of
the Food Agricultural Organization all data needs of variables can be fulfilled.

The method of estimation is using Two stage Ordinary Least Square (TSLS). Taking
into consideration the condition of the variables, this model is identified
overidentified, using some variable lag. The estimated results show some
parameters quite significant, there are still some variables that are not statistically
significant. Therefore, it is necessary pedekatan more precise model specifications,
and other estimation methods, such as the Seemingly Unrelated Regression (SUR)
technique.
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Pendahuluan

Beras merupakan bahan makanan pokok masyarakat di Indonesia yang
menjadi titik sentra utama perhatian utama pemerintah untuk mencapai penyediaan
pangan yang cukup bagi masyarakat melalui strategi swasembada (self-sufficiency),
ketahanan pangan (food security) dan pengendalian harga, Gibson (1965); Mears
(1984); Simatupang & Timmer (2008).

Pada dasarnya Indonesia tidak perlu mengimpor beras, akan tetapi menurut
temuan McCulloch dan Timmer (2008) persoalan akan muncul ketika terjadi gejolak
harga beras, yang mendorong spekulasi dalam perdagangan beras oleh para
pedagang ataupun importir. Hal ini mengakibatkan ketidakmerataan pada distribusi
beras, perdebatan yang terjadi oleh para ahli adalah perdebatan tentang tingkat
produksi dan konsumsi yang jika produksi kurang dari konsumsi maka impor beras
dibenarkan (justified). Rosner dan McCulloch (2008) berpendapat data produksi
beras Indonesia over-estimated 9-17% sebab metode perhitungannya berdasarkan
taksiran atau estimasi. Sementara perhitungan tingkat konsumsi under-estimated
sebab konsumsi rumah tangga yang mengkonsumsi di luar rumah tidak dihitung.
Sejalan dengan itu, Myint (1984) telah meragukan keadaan ini dengan mengatakan
masalah fundamental adalah ketahanan pangan Indonesia untuk jangka pendek
dan dalam jangka panjang adalah bagaimana meningkatkan produktivitas di sektor
pertanian secara keseluruhan sebagai basis terhadap pembangunan ekonomi.
Apabila benar seperti yang terdapat pada kajian McCulloch (2008), Dorosh (2008)
bahwa food security Indonesia tidaklah cukup kuat, terutama dalam menghadapi
kegagalan panen dan instabilitas ekonomi baik internal maupun eksternal maka hal
ini berimplikasi luas terutama pada kemiskinan di wilayah pedesaan (rural area).

1. Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini akan ditelusuri permasalahan tersebut dari perspektif
terutama tentang bagaimana impor beras memberikan pengaruh terhadap
keseimbangan beras di Indonesia dan implikasinya pada kebijakan pemerintah.
Pendekatan pemodelan keseimbangan pasar dalam negeri dan perdagangan luar
negeri dalam mengkaji dinamika ketersediaan beras di dalam negeri merupakan isu
utama yang coba dikemukakan dalam tulisan ini.

2. Model Analisis Penelitian
3.1 Fungsi Penawaran Beras Domestik

Penawaran beras domestik yang diharapkan merupakan fungsi dari harga
beras domestik, harga pupuk, dan luas areal. Secara matematis dapat ditulis:

ts*: f (Pdt’ Pp., A)
ts*: g + a’.I.Pdt +a,Pp, + ;A +e
Di mana Q; *adalah penawaran beras dalam negeri yang diinginkan, Pd; harga

beras dalam negeri, Pp: adalah harga pupuk, A: merupakan luas areal dan
koefisien ai, ay, az >0.

Sifat produksi pertanian yang memerlukan tenggang waktu antara
penanaman sampai dengan panen, menyebabkan alokasi jumlah penawaran beras
dalam negeri memerlukan penyesuaian-penyesuaian Oleh karena jumlah
penawaran beras yang diinginkan tidak dapat diamati (unobservable), Nerlove
membuat hipotesis yang dikenal dengan partial adjustment atau stock adjustment,
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rasionalisasi model penyesuaian yang dikembangkan Nerlove ditulis sebagai
berikut:

(O O N (O N O N 0 R 3 )

Penawaran beras dalam negeri aktual pada periode t merupakan pecahan
dari k perubahan untuk periode tersebut, k disebut sebagai koefisien penyesuaian,
jika k = 1 berarti penawaran beras dalam negeri aktual sama dengan penawaran
beras dalam negeri yang diinginkan, dan jika k = 0 maka penawaran dalam negeri
periode t sama dengan penawaran beras dalam negeri periode yang lalu (t-1).
Model (2) dapat juga ditulis sebagai berikut:

Qts = k(Qts *_Qts—l) + Qts—l
Q’ =kQ *+(1-k)Q,

Substitusikan persamaan (1) ke persamaan (3), akan diperoleh persamaan
berikut ini:

Q’ =k(a, +a,Pd, +a,Pp, + a,A+&,) + (1-K)Q; ;
Q’ =ka, +kaPd, + ka,Pp, + ka, A, +ke, + (1-k)Q; ;
Q' =y +4Pd, + a,Pp, + A + Q1 + &y v, 4)

dengan:
ao=Kkao ; a1 = kai.ai = kaz.az = kaz. as = (1 — k) dan &1 = ke

3.2 Permintaan Beras Dalam Negeri

Fungsi permintaan beras dalam negeri merupakan fungsi harga beras dalam
negeri dan pendapatan, dengan asumsi konsumsi beras di Indonesia sifatnya
homogen karena merupakan makanan pokok yang yang dikonsumsi lebih dari 80%
penduduknya. Secara matematis fungsi permintaan beras dalam negeri dapat
ditulis:

Qtd = f(Pdt’Yt)

Q! =b, +bPd, +b)Y, +¢
Qtd adalah permintaan beras dalam negeri (domestik), Pd: adalah harga beras

dalam negeri, Y: pendapatan atau produk domestik bruto dengan koefisien b, < 0
dan b, > 0. Model penyesuaian parsial, yaitu:

QY -Q, =1(Q *-Q¢ )0 <1<1

Q' =1(Q’*-Q)+Q7,

Q! =1Q* *-I1Q", +Q¢,

Q= 1Q F (L= 1)QY, oo (6)

substitusikan persamaan (5) ke persamaan (6), maka diperoleh:
Q' =1(b Q' *+(1-NQ,
Q! =I(b, +bPd, +bY, +¢)+(1-NQ’,
Q! =Ib, +Ib,Pd, +Ib,Y, +le, + (1- Q!
QY = By + BPA, + BY, 4 BQ L 4 gt oo 7)

dengan:



ﬁo = |bo X ﬁl = |b1 X ,32 = |b2 ; ,33 = (1— |)b3 dan &= Iet

3.3 Keseimbangan Pasar Beras Dalam Negeri

Keseimbangan pasar beras dalam negeri terjadi pada saat jumlah
penawaran beras dalam negeri sama dengan jumlah permintaan beras dalam
negeri.

Qts = Qtd
Qts - Qtd =0

Berdasarkan persamaan penawaran beras dalam negeri (4) dan permintaan
beras dalam negeri (7), maka diperoleh keseimbangan pasar beras dalam negeri
sebagai berikut:

a, +a,Pd, +a,Pp, + a,A +a,Q°, — (B, + AP, + B,Y, + £Q%,) =0

o, — BPA, = —a, + B, — a,Pp, — o, A —a,Q, + oY, + ﬁ3Qtd—l

Pdtz_a0+ﬂ0— a, Pp, — asﬂA_ a, QL+ b, Y + Bs d
M

t b1
a - B a - p a, a - p a - p a - B
Pd, =7, — m,Pp, — m,A — SQ,_ + 7Y, + 5Dy + &g o (8)
dengan
-, + a
Ty = ot B 7, = 4
o - B a -
a
7[1 = — 2 72'4 = L
a— B a - B
a
=% S
a, - p a - B

3.4 Permintaan Impor Beras

Permintaan impor beras yang diinginkan merupakan dari harga beras dalam
negeri, harga beras luar negeri/internasional dan pendapatan dalam negeri. Model
dasar yang digunakan untuk mengamati perilaku permintaan impor di Indonesia
adalah sebagai berikut (Koshal et al, 2000):

M = F(PM, PO, Y0 ) e (9)
Di mana:
Mtd = Jumlah permintaan impor beras (ton)
Y, = Produk Domestik Bruto (rupiah)

Pm, = Harga beras impor pada tahun t (US $/kg)
Pd, =Harga beras dalam negeri pada tahun t (rupiah/kg)

Model permintaan impor yang digunakan diformulasikan sebagai berikut
(Koshal et al., 2000 : 350):

M = Cy 4 CPM, 4 C,P, 4 CoY, € oo (10)
GAMBAR 1. Derivasi Kurva Permintaan Impor

Harga,P
e (a) Harga,P (0)

QS
pA / A
p? /
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Gambar 1 (a) merupakan kondisi pasar beras dalam negeri, permintaan
beras sama dengan beras yang ditawarkan di pasar maka harga yang berlaku
adalah pA atau harga dalam kondisi autarky (tidak terjadi perdagangan
internasional) sedangkan pada saat harga p: dan p: terjadi excess demand dalam
kondisi inilah terjadi impor beras dari luar negeri titik 1 dan 2 (b), model kurva
diadopsi dari Krugman & Obstfeld (2003). Oleh karena impor merupakan cermin
dari ekspor (imports mirror exports) (Madsen, 1998: 615) maka dalam paper ini
fokus utama adalah pada permintaan import dan ketersediaan produksi beras
nasional.

Permintaan impor yang diharapkan pada tahun t dipengaruhi oleh harga
beras impor, harga beras dalam negeri, pendapatan. Model partial adjustment
model) Nerlove (1972) yang memperhatikan akselerasi dari model dari suatu teori
ekonomi (Maddala, 1992:420) dengan hipotesis dalam kasus permintaan impor
telah dikembangkan dalam beberapa penelitian di atarannya Khan dan Ross (1977),
Koshal & Dorodian (1998), Koshal, Rijal & Jung (2000) dan Syahnur & Noviar
(2011), yaitu:

Mtd -M., = j(Mtd* - Mt—l)

Mtd = j(Mtd* - Mt—l)+ M

M = JME 4 (L IIM i oo, (11)
Di mana, j merupakan koefisien yang nilainya 0 < j < 1 dan Mtd adalah

permintaan aktual (actual demand) pada tahun t dan Mtd* adalah permintaan impor
beras yang diharapkan. Substitusikan persamaan (10) ke (11) maka akan diperoleh
fungsi permintaan impor beras sebagai berikut:

Mtd = jC + je,Pm, + jc,Pd, + jeiY, + 1- )M, + Je,

M =75+ 7,PM A+ 7P, + 7Y, + 7M€ (12)

dengan: y, = ic = jcl;72 =jc V3= j03;74 =1- j;‘94t = jetdan (1 — y) adalah
koefisien penyesuaian (partial adjustment) dan y1< 0, y2> 0, y3> 0 dan & adalah
error term.

3.5 Ketersediaan Beras
Ketersediaan atau stok beras nasional atau dalam negeri merupakan
cadangan beras yang dimiliki untuk mengantisipasi peningkatan kebutuhan beras
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dalam berbagai kondisi. Impor beras neto sama dengan konsumsi beras ditambah
perubahan stok beras dikurangi jumlah produksi (Rosner & McCulloch, 2008 : 89),
jika diasumsikan konsumsi beras sama dengan permintaan beras (Q%) maka
definisi Rosner & McCulloch (2008) dapat ditulis dalam identiti berikut:

M = th + AK; — Qt

M; + Qt: th A K e (13)

AK: = ketersediaan/stok beras dalam negeri pada periode t atau AKi= K; — K1

kemudian Q: merupakan produksi beras dalam negeri pada periode t; Qtd adalah

permintaan beras dalam negeri pada periode t; dan M; = impor beras netto pada
periode t.

Dengan demikian komposisi perdagangan beras nasional berdasarkan
identiti di atas bahwa produksi beras nasional merupakan permintaan beras aktual
ditambah dengan stok beras dikurangi dengan impor netto:

Qt: th B A s | PPN (14)

Untuk mendapatkan fungsi ketersediaan produksi beras, subtitusikan
persamaan (4), (7), dan (12) ke persamaan (14), maka:

Q =B, + BPd, + BY, +ﬂ3Qtd—l+AKt — (7o + PM +,Pd, + 7Y, + 7, M, ;)
Q =AK, + B, =7, + B = 7.Pd, + ,Pm + B, — 7Y, +ﬂ3Qtd—l_7/4Mt—l

Q =@ + AP, + 7, PM 4+ 0,Y, + BQL = 7aM s oo, (15)
dengan:

@ =K + 5, — 7, P, =73

A=p=7,

Model Struktural Dasar:

QF =8y + AP, + PP, 4 83AHE, i (1)
Q) QL T K(Q, * =0, 1) woreereieieiee et 2
QF =10y +BPU, 4 D,Y, € oo (3)
Q! = Q= HQ F =L))ottt (4)
Q= Qe (5)
Q= QF HAK = My oo (6)
Model Transformasi (reduced form):

QF =y + P, + PP, + QA + Q7 L FE o (7
QY = By + BP, + BY, 4 B+ €t v (8)
M =75+ 7PM A+ 7P, + 7Y, + 7Mo F Epp e, 9)
Pd, = 7, — 7,PP, = A — Q7 + Y, + Q% + €t e (10)
Q =@, +@Pd + 7, Pm + @Y, + B,Q% = M, + Et v, (11)

Variabel endogen dalam model simultan di atas yaitu: Q°, Q°, M?, Pd., ,

dan Q, sedangkan variabel eksogen antara lain Y,, Pp,, Pm, dan A . Persamaan

di atas merupakan model simultan yang terdiri dari 6 model struktural dua di
antaranya adalah identiti model (5) dan (6), dan 5 model transformasi, untuk
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mengestimasinya digunakan metode estimasi two stage least square (2sls).
Pengujian signifikansi secara parsial variabel-variabel eksogen terhadap variabel
endogen dengan melihat nilai t-ratio jika t ratio > 1 adalah signifikan (Arwansyah,
2008 : 95) sebab uji t dan uji F dalam persamaan simultan tidaklah valid Whistler et
al (2001 : 324).

3.6 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kekeliruan dan keraguan pengertian dalam menafsirkan
variabel-variabel yang diteliti, maka variabel-variabel dalam penelitian ini diberi
batasan antara lain: jumlah permintaan impor adalah jumlah beras yang diimpor
dalam tahunan (ton); harga beras impor yakni cost in freight (CIF) (US $/ton); harga
dalam negeri, yakni harga nominal beras dalam negeri diproksi dari rata-rata harga
konsumen di Jawa dan luar Jawa (rupiah/kg); pengeluaran konsumsi bahan
makanan pokok jenis padi-padian (cereal) merupakan proksi dari variabel
pendapatan (rupiah); produksi beras dalam negeri yang diproksi dari produksi padi
dalam negeri dengan faktor konversi dalam perhitungan Neraca Bahan Makanan,
kerjasama Biro Pusat Statistik dan Departemen Pertanian (ton); permintaan beras
dalam negeri diproksi dari konsumsi beras dalam negeri berdasarkan perhitungan
neraca bahan makanan (ton); penawaran beras dalam negeri diproksi dari jumlah
produksi beras dalam negeri setiap periodenya (ton); harga pupuk urea (rupiah/kg);
luas lahan dikalkulasi berdasarkan luas sawah (wet land), ladang (huma) dan lahan
(sawah) yang sementara tidak digunakan; terakhir, ketersediaan produksi beras
adalah produksi beras tahun t ditambah impor pada tahun t.

Data-data diperoleh dari berbagai sumber antara lain FAO Stat untuk data
produksi, harga-harga, Biro Pusat Statistik untuk data luas lahan, harga beras
domestik dan pupuk dan Bulog, Departemen Perdagangan dan Industri serta
Departemen Pertanian. Kemudian data-data tersebut diperbandingkan antara satu
sumber dengan sumber lainnya dan dilakukan perhitungan dengan pendekatan-
pendekatan proksi sesuai dengan tinjauan teoritis dan kebijakan pemerintah
sehingga dapat mengurangi kekeliruan dan keraguan dalam interpretasi data
McCulloch (2008), Noviar (2013).

4. Pembahasan

Hasil estimasi persamaan simultan sebagian besar variabel-variabel
penelitian tidak signifikan secara statistik, namun demikian untuk permintaan beras
dalam negeri menunjukkan hasil yang signifikan tetapi tanda koefisien harga beras
permintaan dalam negeri tidak signifikan secara teori, dengan kata lain perubahan
harga beras dalam negeri berbanding terbalik dari respon perubahan harga beras
dengan perubahan permintaan beras dalam negeri. Secara umum dapat
disimpulkan dari hasil estimasi bahwa terdapat tujuh varianbel penelitian yang
signifikan dari model simultan ini, sehingga dengan demikian belum bisa dilakukan
analisis lebih lanjut dan secara komprehensif, tetapi masih memerlukan kajian yang
lebih dalam terutama dalam studi literatur, perbaikan spesifikasi model dan metode
estimasi yang lebih tepat selain dari 2SLS.

Walaupun hasil penelitian belum menunjukkan ke arah yang diinginkan
tetapi kerangka penelitian dan logika berpikir dari hasil studi literatur telah
memberikan gambaran kepada penelitian yang lebih komprehensif.

TABEL 1. Hasil Estimasi Model Simultan

Variabel Koefisien T-Ratio P-value Signifikansi
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Estimasi

Penawaran beras

dalam negeri (Q)

Harga beras dalam 5447,1
negeri (Pd)

Harga pupuk (Ppy) (5210,8)
Luas lahan (Ay) (0,57768)
Lag Q:, 0,63590
Konstanta 1,010

R-square between
observed and

predicted = 0.7743
Permintaan beras
dalam negeri (Q°)

Harga beras dalam 124,04
negeri (Pdy)

Pendapatan (Yy) 20,589
Lag (QY)) 0,33820
Konstanta 0,14257E+08
Permintaan impor

beras (M)

Harga beras dalam 11,619
negeri (Pdy)

Harga beras impor (9,0187)
(Pmt)

Pendapatan () 1,6153
Lag (M%) 1,1699
Konstanta 0,3292E+06

R-square between
observed and
predicted = 0.1397
Harga beras dalam

negeri (Pdy)

Harga pupuk (Pp) 0.94935

Luas lahan (Ay) 0,49351E-04

Pendapatan () (0.81253E-
02)

Lag Q;, 0,49784E-04

Lag (QY)) 0,21107E-03

Konstanta (5868,2)

R-square between

observed and

predicted = 0.1397

Ketersediaan

produksi beras (Qy)

Harga beras dalam 8328,0

negeri (Pdy)

1,032

-1.029
(0,6530)
2,772

1,010

6,407

3,651
4,056

8,665

0,4443E-01
(0,3533E-01)

(0,1970)
2,301

0,1115E-02

(32,90)
(0,4147)
(0,4449)

(0,8366)
(0,7684)
(1,462)

1,802

0,312

0,313
0,520
0,010

0,322

0,000

0,000
0,000

0,000

0,965
0,972

0,845
0,030

0,999

0,000
0,682
0,660

0,411
0,449
0,156

0,084

TS

TS
TS

TS

nw unun nu

TS

TS

TS

TS
TS

TS
TS

TS
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Harga beras impor (7843,3)
(Pmt)

Pendapatan ()

Lag (Q)

Lag (M{))

Konstanta 0,29139E+08
R-square between

observed and

predicted = 0.8017

(1,824)

0,1530E+08

0,080

0,288
0,747

0,797
0,068

TS

TS
TS

TS
TS

Sumber: Lampiran pengolahan data

Catatan: tanda dalam kurung merupakan angka negatif, S = signifikan; TS=tidak

signifikan
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Kesimpulan dan Saran

Beberapa hal yang bisa disimpulkan dalam model simultan secara teori
dan empirik. Pertama dari segi pemodelan masih memerlukan kajian dan spesifikasi
yang lebih tepat, namun dari segi kerangka teori dan proses derivasi model masih
dapat digunakan untuk ekstensifikasi penelitian lebih lanjut baik dari spesifikasi
model dan metode estimasi persamaan simultan. Kedua, hipotesis keseimbangan
pasar beras domestik dan internasional memerlukan pengujian empirik lebih lanjut
apakah tercapainya keseimbangan dalam jangka pendek melalui multiple
equilibrium atau keseimbangan pasar beras domestik dan internasional dalam
jangka panjang. Sebaliknya kemungkinan terjadinya ketidakseimbangan dalam
pasar beras dalam jangka panjang.

Untuk itu diperlukan kajian pengembangan model selanjutnya sehingga
akan dapat dilakukan proses simulasi dari hasil estimasi model simultan yang dapat
memberikan informasi dan analisis yang lebih komprehensif. Hal ini merupakan
kontribusi sekaligus rekomendasi dari artikel ini untuk melakukan kajian selanjutnya.
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